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Abstrak  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah dampak pemberian reward terhadap motifasi 

belajar siswa. Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

dampak pemberian reward terhadap motifasi belajar siswa. 2) Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana motifasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII. Hasil penelitian 1) Dampak 

pemberian reward terhadap motifasi belajar siswa dalam pembelajaran, siswa lebih aktif 

dalam belajar, memicu keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 2) Motifasi belajar 

siswa sebelum pemberian reward, banyak siswa yang malas dalam mengerjakan tugas, 

sangat jarang dalam bertanya dengan itupun menjawab pertanyaan olehkarena itu guru, 

dan motifasi belajar siswa setelah pemberian reward  kepada siswa menunjukkan sikap 

belajar yang lebih aktif dalam pembelajaran, mengerjakan tugas tepat waktu, cepat 

menyelesaikan dan menyerahkan tugasnya, tenang dan tertib dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan penelitian adalah dampak pemberian reward terhadap motifasi belajar siswa 

sangat positif, siswa lebih aktif dalam belajar, memicu keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Peneliti memberikan beberapa saran, yaitu 1) Dampak reward hendaknya 

lebih positif dalam meningkatkan motifasi belajar siswa melalui pemberian reward yang 

bersifat mendidik. 2) Motifasi belajar hendaknya siswa lebih ditingkatkan lagi oleh guru 

mata pelajaran PPPKn maupun mata pelajaran melalui pemberian reward dan 

menerapkan berbagai metode pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Reward; motifasi belajar; siswa 

Abstract 

The background to this research problem is the impact of giving rewards on student learning 

motivation. The research objectives are 1) To determine and describe the impact of giving rewards 

on student learning motivation. 2) To find out and describe how students are motivated to learn. 

This research uses qualitative research. The research subjects were class VIII students. Research 

results 1) The impact of giving rewards on students' learning motivation in learning, students are 

more active in learning, triggering student involvement in the learning process 2) Students' 

learning motivation before giving rewards, many students are lazy in doing assignments, very 

rarely ask or answer questions from the teacher, and student learning motivation after giving 

rewards to students shows a more active learning attitude in learning, doing assignments on time, 

quickly completing and submitting assignments, calm and orderly in the learning process. The 

conclusion of the research is that the impact of giving rewards on student learning motivation is 
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very positive, students are more active in learning, triggering student involvement in the learning 

process. Researchers provide several suggestions, namely 1) The impact of rewards should be more 

positive in increasing students' learning motivation through providing educational rewards. 2) 

Students' learning motivation should be further increased by teachers in PPPKn and subject areas 

through providing rewards and applying various learning methods. 

Keywords: Rewards; motivation to learn; student 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan tahap 

awal bagi untuk setiap proses 

kehidupan manusia, karena bagi untuk 

hidup manusia perlu untuk belajar, 

yakni mempelajari segala sesuatu bagi 

untuk ada di dunia ini, baik olehkarena 

itu tatanan kehidupan bagi untuk 

bermasyarakat, berbangsa untuk bagi 

bernegara. Pendidikan juga memegang 

peranan penting bagi untuk 

membentuk karakter sebuah bangsa. 

Karakter suatu bangsa dibangun 

melalui pendidikan bagi untuk 

bermutu, suatu bangsa menyongsong 

masa depan bagi untuk lebih baik. 

Pendidikan ini pula bagi untuk menjadi 

penentu masa depan anak-anak bangsa. 

Bukan itu saja pendidikan mempunyai 

peran bagi untuk penting bagi untuk 

pembangunan negara Indonesia 

kedepannya. Bagi untuk UU nomor 20 

tahun 2003 pasal 3 tentang Tujuan 

Pendidikan Nasional yaitu: Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan untuk bagi membentuk 

watak serta peradaban bangsa bagi 

untuk bermartabat bagi untuk rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi agar menjadi manusia bagi 

untuk beriman untuk bagi bertaqwa 

kepada Tuhan Bagi untuk Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, untuk bagi menjadi 

warga negara bagi untuk demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan untuk 

bagi membentuk watak suatu bangsa, 

maka pendidikan sebagai sarana bagi 

untuk terpenting untuk mendorong 

perkembangan untuk bagi kemajuan 

suatu bangsa, karena dengan 

pendidikan dapat menciptakan sumber 

daya manusia bagi untuk bermutu 

untuk bagi berkualitas bagi untuk 

memerlukan proses pembelajaran bagi 

untuk berkualitas pula. Di bagi untuk 

pendidikan, motifasi memiliki peranan 

bagi untuk penting yaitu agar proses 

pembelajaran bagi untuk ada bagi 

untuk pendidikan dapat berjalan 

dengan baik. Motifasi belajar perlu 

dimiliki siswa dimana guru memainkan 

motifasi sebagai penggerak bagi untuk 

ektivitas mengajarnya untuk bagi siswa 

memainkan motifasi sebagai penggerak 

bagi untuk ektivitas belajarnya. Motifasi 

bagi untuk menggerakkan siswa bagi 

untuk ektivitas belajarnya disebut 

sebagai motifasi belajar. Bagi untuk 

motifasi belajar terkandung auntuk 

bagiya cita-cita dengan itu aspirasi 

siswa, ini diharapkan siswa mendapat 

motifasi belajar sehingga mengerti 

dengan apa bagi untuk menjadi tujuan 

bagi untuk belajar, disamping itu 

keadaan siswa bagi untuk baik bagi 

untuk belajar akan menyebabkan siswa 

tersebut semangat bagi untuk belajar 

untuk bagi mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. 
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Kenyataanya, siswa bagi untuk 

mampu membangkitkan motifasi 

belajar bagi untuk berasal olehkarena 

itu bagi untuk diri siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan 

kesadaran bagi untuk dimiliki oleh 

siswa untuk berprestasi lebih tinggi 

masih terbatas. Oleh karena itu, motifasi 

belajar bagi untuk berasal olehkarena 

itu luar diri siswa perlu mendapatkan 

perhatian untuk bagi tindakan. Pihak 

bagi untuk wajib memperhatikan untuk 

bagi menindaklanjuti hal ini adalah 

guru. Sebagai seorang motivator, tugas 

guru adalah mengupayakan motifasi 

belajar siswa olehkarena itu luar 

sehingga nantinya siswa mampu 

menumbuhkan motifasi belajar 

olehkarena itu bagi untuk diri siswa. 

Salah satu tindakan guru bagi untuk 

memotifasi siswa bagi untuk belajar 

dengan pemberian reward bagi untuk 

merupakan suatu cara bagi untuk 

dilakukan oleh guru untuk memberikan 

suatu penghargaan kepada siswa 

karena sudah mengerjakan suatu hal 

bagi untuk benar, sehingga siswa 

tersebut dapat semangat lagi bagi untuk 

mengerjakan tugas tertentu untuk bagi 

lebih termotifasi bagi untuk melakukan 

sesuatu hal bagi untuk lainnya serta 

lebih baik prosesnya sehingga siswa 

tersebut mampu mencapai keberhasilan 

olehkarena itu suatu hal bagi untuk 

dikerjakan. Kompri (2018:290) 

mengemukakan “Memberikan reward 

kepada siswa adalah supaya siswa 

menjadi lebih giat lagi usahanya untuk 

memperbaiki dengan itu mempertinggi 

prestasi bagi untuk telah dicapainya, 

dengan kata lain siswa menjadi lebih 

keras kemauannya untuk belajar lebih 

baik”. 

Berdasarkan observasi awal di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Ulunoyo bahwa 

guru mata pelajaran kurang tepat bagi 

untuk memberikan reward, misalnya 

memberikan reward berupa benda-

benda bagi untuk tidak bisa 

dimanfaatkan oleh siswa. Tidak efektif, 

misalnya reward bagi untuk terlalu 

sering membuat siswa lupa akan 

tujuannya karena hanya memikirkan 

reward. Beberapa perilaku siswa bagi 

untuk pembelajaran yaitu sebagian 

siswa tidak memperhatikan guru ketika 

menjelaskan pelajaran, masih ada siswa 

bagi untuk bercerita dengan siswa bagi 

untuk lain saat proses pembelajaran 

berlangsung, ketika diberikan tugas di 

kelas maupun di rumah, hanya 

sebagian saja bagi untuk mengerjakan, 

masih banyak siswa bagi untuk kurang 

aktif untuk bagi kurang semangat bagi 

untuk proses pembelajaran. 

Olehkarena itu uraian latar 

belakang masalah tersebut di atas, maka 

peneliti berkeinginan melakukan 

penelitian dengan judul penelitian 

“Dampak Pemberian Reward terhadap 

Motifasi Belajar Siswa di Kelas VIII 

SMP Negeri 4 Ulunoyo Tahun 

Pembelajaran 2023/2024”. 

Tujuan penelitian: 1) Untuk 

mengetahui untuk bagi 

mendeskripsikan dampak pemberian 

reward terhadap motifasi belajar siswa 

di kelas VIII SMP Negeri 4 Ulunoyo 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. 2) 

Untuk mengetahui untuk bagi 

mendeskripsikan bagaimana motifasi 

belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 

Ulunoyo Tahun Pembelajaran 

2023/2024. 

Reward adalah sesuatu bagi 

untuk diberikan kepada seseorang 

apabila melakukan perubahan perilaku 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan    E-ISSN: 2828-626X 

Vol. 3 No. 2 Edisi Juli 2024       Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                   218 

bagi untuk baik dengan itu melakukan 

sesuatu pekerjaan dengan baik. 

Menurut Kompri (2018:289) “Reward 

artinya ganjaran, hadiah, penghargaan 

dengan itu imbalan”. Reward adalah 

segala sesuatu bagi untuk berupa 

penghargaan bagi untuk 

menyenangkan perasaan bagi untuk 

diberikan kepada siswa karena hasil 

baik bagi untuk proses pendidikannya 

dengan tujuan agar senantiasa 

melakukan pekerjaan bagi untuk baik 

untuk bagi terpuji. Menurut Rosyid 

(2019:5) “Reward merupakan pemberian 

sesuatu kepada individu dengan itupun 

kelompok sebagai salah satu apresiasi 

dengan itu pengharagaan atas 

pencapaian bagi untuk mereka 

dapatkan”.  

Reward merupakan alat 

pendidikan bagi untuk mudah 

dilaksanakan untuk bagi sangat 

menyenangkan bagi siswa. Untuk itu, 

reward bagi untuk suatu proses 

pendidikan sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan motifasi untuk bagi hasil 

belajar siswa. Sejalan dengan pendapat 

Shoimin (2014:157)  bahwa reward 

merupakan salah satu alat untuk 

peningkatan motifasi peserta didik. 

Reward itu bagi untuk terpenting 

bukanlah hasil bagi untuk dicapai oleh 

seorang anak, melainkan dengan hasil 

bagi untuk telah dicapai anak itu 

mendapatkan reward. Reward diberikan 

kepada siswa dengan tujuan tertentu, 

artinya bahwa pemberian reward 

dilakukan untuk pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Pemberian reward harus 

dipertimbangkan, jangan sampai reward 

bagi untuk diberikan oleh guru berubah 

manfaat olehkarena itu upaya untuk 

mendorong peningkatan motifasi belajar 

menjadi sesuatu bagi untuk lain untuk bagi 

justru menghambat pencapaian tujuan 

belajar. Menurut Shoimin (2014:157) 

“Reward bertujuan agar seseorang menjadi 

lebih giat lagi usahanya untuk 

memperbaiki dengan itu meningkatkan 

prestasi bagi untuk telah dapat 

dicapainya”.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pemberian reward untuk lebih 

mengembangkan untuk bagi 

mengoptimalkan motifasi belajar siswa, 

maka maksud olehkarena itu reward 

tersebut bagi untuk terpenting bukanlah 

hasil bagi untuk dicapai seorang siswa, 

tetapi bertujuan untuk membentuk kata 

hati untuk bagi kemauan bagi untuk lebih 

baik, untuk bagi dapat menjadi pendorong 

dengan itu motifasi bagi siswa belajar lebih 

baik lagi. 

Motifasi belajar merupakan segala 

sesuatu bagi untuk menjadi pendorong 

tingkah laku bagi untuk mendorong siswa 

untuk memenuhi suatu kebutuhan belajar, 

untuk bagi sesuatu bagi untuk dijadikan 

motifasi itu merupakan suatu keputusan 

bagi untuk telah ditetapkan individu 

sebagai suatu tujuan bagi untuk ingin 

dicapai. Menurut Suhana (2014:24) 

“Motifasi belajar merupakan kekuatan, 

(power motivation), daya pendorong (driving 

force), dengan itu alat pembangun 

kesediaan untuk bagi keinginan bagi untuk 

kuat bagi untuk diri peserta didik untuk 

belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, 

untuk bagi menyenangkan bagi untuk 

rangka perubahan perilaku baik bagi untuk 

aspek kognitif, afektif, untuk bagi 

psikomotor”. Motifasi belajar merupakan 

suatu keadaan dengan itu kondisi bagi 

untuk menggerakkan dengan itu 

mendorong individu untuk melakukan 

sesuatu guna mencapai tujuan. Menurut 
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Iskandar (2009:181) “Motifasi belajar adalah 

daya penggerak olehkarena itu bagi untuk 

diri individu untuk melakukan ektivitas 

belajar untuk menambah pengetahuan 

untuk bagi keterampilan serta 

pengalaman”. Selanjutnya, menurut 

Sardiman (2010:75) bahwa bagi untuk 

ektivitas belajar, motifasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di 

bagi untuk diri siswa bagi untuk 

menimbulkan ektivitas belajar, bagi untuk 

menjamin kelangsungan olehkarena itu 

ektivitas belajar untuk bagi bagi untuk 

memberikan arah pada ektivitas belajar, 

sehingga tujuan bagi untuk dikehendaki 

oleh subjek belajar dapat tercapai. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa motifasi belajar 

merupakan sesuatu bagi untuk penting 

bagi untuk proses belajar siswa. Motifasi 

belajar merupakan dorongan yag terdapat 

bagi untuk diri siswa untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku bagi 

untuk lebih baik bagi untuk memenuhi 

kebutuhan belajarnya. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. 

Variabel-variabel bagi untuk penelitian ini 

adalah mendeskripsikan mempengararuhi 

pemberian reward terhadap motifasi belajar 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Ulunoyo 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. Jenis 

penelitian untuk bagi digunakan bagi 

untuk penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Alasan peneliti melakukan 

pendekatan kualitatif adalah untuk 

menganalisis mempengararuhi pemberian 

reward terhadap motifasi belajar siswa di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Ulunoyo Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

Data untuk bagi digunakan bagi 

untuk penelitian ini merupakan data 

kualitatif berupa deskriptif untuk bagi 

datanya langsung dikumpulkan tanpa 

perantara. Adapun cara untuk memperoleh 

data bagi untuk penelitian ini adalah 

dilakukan dengan cara. 

1. Wawancara adalah proses tanya jawab 

bagi untuk penelitian untuk bagi 

berlangsung secara lisan di mana dua 

orang dengan itu lebih bertatap muka 

bagi untuk dapat mendengar secara 

langsung informasi-informasi dengan itu 

keterangan-keterangan. Ektivitas 

wawancara dilaksanakan mengenai 

mempengararuhi pemberian reward 

terhadap motifasi belajar siswa di kelas 

VIII SMP Negeri 4 Ulunoyo Tahun 

Pembelajaran 2023/2024.  Wawancara 

dilakukan kepada guru mata pelajaran 

PPKn bagi untuk kepada siswa kelas VIII. 

2. Observasi dilakukan dengan pengamatan 

langsung bagi untuk pencatatan secara 

sistematis terhadap obyek untuk bagi 

akan diteliti. Observasi dilakukan oleh 

peneliti dengan cara pengamatan bagi 

untuk pencatatan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran di kelas yaitu pada saat 

proses ektivitas belajar mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila bagi untuk 

Kewarganegaraan di kelas VIII SMP 

Negeri 4 Ulunoyo.  

3. Dokumentasi. Menurut Arikunto 

(2006:158) “Metode dokumentasi yaitu 

penelitian menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, dokumen, 

peraturan, rapat, catatan harian bagi 

untuk sebagainya”. Dokumen untuk bagi 

dimaksud bagi untuk penelitian ini 

adalah catatan-catatan hasil wawancara, 

bagi untuk biodata informan. 

Sumber data bagi untuk penelitian ini 

yaitu data perimer langsung olehkarena itu 

sumbernya. Sumber data primer untuk bagi 

digunakan bagi untuk penelitian ini 

meliputi: Informasi mempengararuhi 
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pemberian reward terhadap motifasi belajar 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Ulunoyo. 

Informasi motifasi belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila bagi untuk 

Kewarganegaraan kelas VIII SMP Negeri 4 

Ulunoyo. Sumber data sekunder adalah 

data untuk bagi diperoleh bagi untuk 

bentuk jadi bagi untuk telah diolah oleh 

pihak lain biasanya bagi untuk bentuk 

dokumen foto, video bagi untuk informasi 

olehkarena itu pihak terkait.  

Pengumpulan data merupakan 

teknik untuk bagi digunakan oleh penulis 

untuk mendapatkan data untuk bagi 

diperlukan olehkarena itu narasumber 

dengan menggunakan banyak waktu. 

Penggumpulan data dapat melalui 

observasi, wawancara, bagi untuk 

dokumentasi (Yusuf, 2015:384). Oleh 

karena teknik pengumpulan data bagi 

untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan ektivitas 

pengamatan bagi untuk pencatatan untuk 

bagi dilakukan oleh peneliti guna 

menyempurnakan penelitian agar mencapai 

hasil untuk bagi maksimal. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara 

langsung ke objek penelitian dengan tujuan 

untuk memperoleh gambaran untuk bagi 

mendetail bagi untuk rangka memperoleh 

data untuk bagi akurat sehingga akan 

tercapai suatu pembahasan bagi untuk 

penelitian. Untuk mendapatkan data sesuai 

untuk bagi diharapkan tergantung pada 

objek untuk bagi diamati.  

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara untuk bagi digunakan pada 

penelitian ini yaitu mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena 

penulis menggunakan pedoman 

wawancara untuk bagi disusun secara 

sistematis bagi untuk lengkap untuk 

mengumpulkan data untuk bagi dicari. 

Adapun proses wawancara bagi untuk 

penelitian ini yaitu menyusun pertanyaan 

wawancara bagi untuk menentukan 

informan yaitu guru mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila bagi untuk 

Kewarganegaraan kelas VIII, bagi untuk 

siswa kelas VIII. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan 

pengumpulan data oleh penulis dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen 

olehkarena itu sumber terpercaya bagi 

untuk untuk bagi mengetahui tentang 

narasumber. Dokumentasi untuk bagi 

dimaksud bagi untuk penelitian ini foto 

ketika pelaksanaan penelitian melalui 

wawancara kepada informan.  

Setelah data terkumpul maka 

selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis 

interaktif sebagaimana untuk bagi 

dikemukakan Yusuf (2015:407) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis untuk bagi mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, bagi untuk 

menggorganisasikan data bagi untuk suatu 

cara, dimana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan bagi untuk diverifikasikan. 

2. Data Display 

Ektivitas utama kedua bagi untuk tata 

alur ektivitas analisis data adalah data 

display. Display bagi untuk konteks ini 

adalah kumpulan informasi untuk bagi 

telah tersusun untuk bagi membolehkan 

penarikan kesimpulan bagi untuk 

pengambilan tindakan. Bentuk display data 

bagi untuk penelitian kualitatif yaitu teks 

naratif bagi untuk kejadian dengan itu 

peristiwa itu terjadi di masa lampau. 

3. Kesimpulan/Verifikasi  

Sejak awal pengambilan data, peneliti 

telah mencatat bagi untuk memberi makna 

sesuatu untuk bagi dilihat dengan itu 
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diwawancarainya. Pada waktu penarikan 

kesimpulan selalu sumber olehkarena itu 

reduksi data bagi untuk display. 

Triangulasi adalah cara untuk bagi 

paling umum digunakan bagi untuk 

penjaminan validitas data bagi untuk 

penelitian kualitatif. Trianggulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan sesuatu untuk 

bagi lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan data dengan itu sebagai 

pembanding terhadap data itu. Untuk itu 

ada beberapa cara untuk bagi dilakukan 

untuk mengecek keabsahan data menurut 

Sugiyono (2013:372) bagi untuk 

pengecekan keabsahan data terdapat  

triangulasi  sumber,  triangulasi  teknik 

pengumpulan  data,   bagi untuk 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk mengkaji 

kredibilitas data  dilakukan dengan cara 

mengecek data untuk bagi telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi  teknik  untuk  menguji  

kredibilitas  data   dilakukan dengan cara 

mengecek data  sumber untuk bagi sama 

dengan teknik untuk bagi berbeda.Misal 

data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi 

kredibilitas data. Data untuk bagi 

dikumpulkan dengan teknik wawancara 

pada saat nara sumber masih segar, belum  

banyak masalah akan memberikan data  

untuk bagi lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Untuk itu bagi untuk rangka 

pengujian keabsahan data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekkan 

dengan wawancara, observasi  dengan itu 

teknik lain bagi untuk waktu/situasi untuk 

bagi berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 

data untuk bagi berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kapasitas datanya. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Dampak Pemberian Reward 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

dampak pemberian reward terhadap 

motifasi belajar siswa berdampak positif. 

Guru memiliki kebebasan bagi untuk 

memberikan reward kepada siswa. Guru 

melakukan pemberian reward kepada 

beberapa siswa bagi untuk telah 

menunjukkan respon tertentu. Pemberian 

reward dilakukan bagi untuk segera setelah 

respon terjadi. Guru spontan melakukan 

pujian ketika siswa berhasil melakukan 

perbuatan bagi untuk sesuai bagi untuk 

ekspektasi guru. Reward lain bagi untuk 

diberikan yaitu memberikan memberikan 

tambahan nilai, memberikan hadiah berupa 

alat tulis sekolah (pulpen beserta buku 

tulis). Reaksi siswa pada saat menerima 

reward yaitu antusias beserta bersemangat 

bagi untuk belajar, menunjukkan 

kemampuan bagi untuk dimiliki bagi 

untuk menyelesaikan tugas-tugas bagi 

untuk diberikan. Sehingga bagi untuk 

disimpulkan bahwa dampak pemberian 

reward terhadap motifasi belajar siswa 

sangat positif, siswa lebih aktif bagi untuk 

belajar, memicu keterlibatan siswa bagi 

untuk proses pembelajaran. Reward 

merupakan suatu cara bagi untuk 

dilakukan seorang guru untuk 

menggerakkan motifasi belajar siswa. 

Pemberian reward bagi untuk berupa 

pemberian hadiah, pujian, nilai beserta 

penghargaan. Bagi untuk pemberian reward 

ini akan mendorong motifasi siswa bagi 

untuk belajar, di mana siswa akan merasa 

lebih semangat bagi untuk belajar. 

2. Motifasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

bahwa motifasi belajar siswa setelah 
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pemberian reward  kepada siswa 

menunjukkan sikap belajar bagi untuk 

lebih aktif bagi untuk pembelajaran, 

mengerjakan tugas tepat waktu. Cara 

melihat keberhasilan siswa bagi untuk 

termotifasi untuk siswa sering bertanya 

beserta menjawab pertanyaan olehkarena 

itu guru, cepat menyelesaikan beserta 

menyerahkan tugasnya, tenang beserta 

tertib bagi untuk proses pembelajaran. 

Sebelum pemberian reward, banyak siswa 

bagi untuk malas bagi untuk mengerjakan 

tugas, sangat jarang bagi untuk bertanya 

bagi untuk itupun menjawab pertanyaan 

olehkarena itu guru. Sehingga bagi untuk 

disimpulkan bahwa motifasi belajar siswa 

sebelum diberikan reward  cenderung 

rendah, beserta setelah diberikan reward 

bagi untuk meningkatkan motifasi belajar 

siswa. Bagi untuk demikian motifasi belajar 

siswa ini didukung oleh penbagi untuk 

Iskandar (2009:181) “Motifasi belajar untuk 

daya penggerak olehkarena itu bagi untuk 

diri individu untuk melakukan kegiatan 

belajar untuk menambah pengetahuan 

beserta keterampilan serta pengalaman”. 

Motifasi belajar memiliki peran bagi untuk 

sangat penting bagi untuk proses 

pembelajaran, bagi untuk motifasi bagi 

untuk tinggi bagi untuk membantu siswa 

untuk meraih prestasi bagi untuk gemilang 

bagi untuk belajar. 

D. Penutup 

Berdasarkan penelitian bagi untuk telah 

dilakukan oleh peneliti sehingga 

menbesertakan sebuah hasil analisis data 

dbagi untuk penelitian ini, maka beserta 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Dampak pemberian reward terhadap 

motifasi belajar pembelajaran sangat 

positif, pembelajaran lebih aktif dbagi 

untuk belajar, memicu keterlibatan 

pembelajaran dbagi untuk proses 

pembelajaran. 

2. Motifasi belajar pembelajaran sebelum 

pemberian reward, banyak pembelajaran 

bagi untuk malas dbagi untuk 

mengerjakan tugas, sangat jarang bagi 

untuk bertanya dengan itupun 

menjawab pertanyaan olehkarena itu 

guru, beserta motifasi belajar 

pembelajaran setelah pemberian reward  

kepada pembelajaran menunjukkan 

sikap belajar bagi untuk lebih aktif 

dbagi untuk pembelajaran, mengerjakan 

tugas tepat waktu, cepat menyelesaikan 

beserta menyerahkan tugasnya, tenang 

beserta tertib dbagi untuk proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

disarankan sebagai berikut: 

1. Dampak reward hendaknya lebih positif 

dbagi untuk meningkatkan motifasi 

belajar pembelajaran melalui pemberian 

reward bagi untuk bersifat mendidik. 

2. Motifasi belajar hendaknya 

pembelajaran lebih ditingkatkan lagi 

oleh guru mata pelajaran PPPKn 

maupun mata pelajaran melalui 

pemberian reeward beserta menerapkaan 

berbagai metode pembelajaran. 
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